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ABSTRAK 

Mayasari, F. 2016. Enkapsulasi Senyawa Aktif dari Minyak Kenanga (Cananga 

odorata) dan Uji Aktivitasnya sebagai Insect Repellent. Skripsi, Jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Prof. Dr. Edy Cahyono, M.Si. dan Pembimbing Pendamping 

Dr. Sri Mursiti, M.Si. 

 

 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan ancaman serius terhadap kesehatan 

penduduk dunia karena dapat menularkan sejumlah penyakit seperti demam 

berdarah dan demam kuning. Nyamuk ini ditemukan di daerah-daerah tropis dan 

subtropis, sehingga diperlukan penolak nyamuk (insect repellent) dari bahan 

alami. Salah satu bahan alami yang memiliki khasiat sebagai penolak nyamuk 

adalah minyak kenanga, yang memiliki kandungan senyawa kimia kariofilena, 

germakren D, kariofilena oksida, α-humulena, dan naftalena. Senyawa yang 

terkandung dalam minyak kenanga mudah menguap dan teroksidasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memanfaatkan minyak kenanga untuk insect repellent dalam 

bentuk mikrokapsul. 

Minyak kenanga didestilasi fraksinasi hingga diperoleh fraksi III dan 

diidentifikasi dengan GC-MS. Fraksi III digunakan sebagai bahan inti pada proses 

enkapsulasi menggunakan maltodekstrin dan gum arab sebagai penyalut dengan 

perbandingan 2:1, 1:2 dan 1:1. Proses enkapsulasi menggunakan metode 

pengeringan beku. Mikrokapsul senyawa aktif diuji aktivitasnya sebagai insect 

repellent pada nyamuk Aedes aegypti. 

Hasil analisis menggunakan GC-MS menunjukkan bahwa fraksi III 

mengandung senyawa  trans-kariofilena 5,58 % dan naftalena 9,25 %. Produk 

mikrokapsul yang paling baik adalah pada perbandingan maltodekstrin dan gum 

arab 1:2. Mikrokapsul yang paling efektif digunakan sebagai insect repellent 

adalah pada perbandingan maltodekstrin dan gum arab 2:1. 

 

 

Kata Kunci : enkapsulasi, minyak kenanga, insect repellent 
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ABSTRACT 

Mayasari, F. 2016. Encapsulation of Active Compounds from Ylang Oil (Cananga 

odorata) and Insect Repellent Activity Test of Microcapsules. Thesis, Department 

of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang State 

University. Supervisor Prof. Dr. Edy Cahyono, M.Si., and Vice Supervisor Dr. Sri 

Mursiti, M.Si. 

 

Aedes aegypti is a serious threat to the health of the world's population 

because it can transmit a number of diseases such as dengue and yellow fever. 

These mosquitoes are found in the tropics and subtropics, are it requires a 

mosquito repellent (insect repellent) from natural ingredients. One of the natural 

ingredients that has benefit as a insect repellent is Ylang oil, which contains 

caryophyllene, germacrene-D, caryophyllene oxide, α-humulene, and 

naphthalene. The aim of this study was to determine the insect repellent activity of 

Ylang oil in the microcapsules. 

Ylang oil was distilled to obtain fractions III and identified by GC-MS. 

Fraction III was used as an active material in the encapsulation process using 

maltodextrin and gum arabic as a coating with ratio of 2:1, 1:2, and 1:1. 

Encapsulation process using a freeze-drying method. The insect repellent activity 

of microcapsules ware tested to Aedes aegypti mosquitos. 

The result showed that the fraction III contained trans-caryophyllene 

5.58% and 9.25% naphthalene. The best product of microcapsules was the ratio of 

maltodextrin and gum arabic 1:2, and the most effective as an insect repellent was 

the ratio of maltodextrin and gum arabic 2:1. 

 

Keywords: encapsulation, Ylang oil, insect repellet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan ancaman serius terhadap kesehatan 

penduduk dunia karena dapat menularkan sejumlah penyakit seperti demam 

berdarah dan demam kuning terutama di daerah-daerah tropis dan subtropis. 

Spesies ini mempunyai habitat perkembangbiakan pemukiman dengan air yang 

relatif jernih seperti bak mandi, vas bunga, dan tempat minum burung (Sukowati, 

2009). Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh oleh virus 

dengue dengan vector utamanya adalah nyamuk Aedes aegypti (Gandahusada et 

al., 2002). 

Repelan yang dapat digunakan untuk menolak nyamuk Aedes aegypti 

dapat berupa bahan kimia maupun bahan alam. Repelan yang beredar di pasaran 

biasanya menggunakan bahan dasar kimia. Banyak repelan yang beredar di 

pasaran dalam bentuk lotion karena penggunaannya yang mudah. Zat penolak 

yang berbahan dasar kimia mengandung bahan aktif Diethyltoluamide (DEET) 

yang mempunyai daya tolak sangat baik, tetapi menimbulkan hipersensitivitas dan 

iritasi (Shinta, 2010).  

Repelan dari bahan alam lebih mudah terurai sehingga tidak mencemari 

lingkungan. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai repelan nyamuk yaitu 

minyak atsiri. Minyak atsiri mempunyai daya repelan, tetapi daya repelan sangat 
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tergantung kepada konsentrasi yang diaplikasikan, artinya semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri yang digunakan, maka semakin besar daya repelannya. 

Beberapa jenis tumbuhan ada yang dapat menghasilkan senyawa yang dapat 

mengganggu penyerangnya atau senyawa kimia yang bersifat memodifikasi 

perilaku serangga (repelan, antraktan) (Murad, 2004). 

Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai repelan alami salah satunya 

adalah bunga kenanga. Komponen terbesar dari minyak kenanga adalah dari 

golongan sesquiterpen yaitu senyawa kariofilena, α-humulene, naftalena, 

kariofilena oksida, dan senyawa lain yaitu dari golongan alkohol berupa linalool 

dan geraniol. Senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa yang memiliki 

kemampuan untuk menolak serangga. Pada penelitian Rachmawati et al., 2013, 

Minyak kenanga diisolasi dari bunga kenanga segar dengan destilasi uap selama 8 

jam. Analisis komponen utama minyak kenanga tersebut menggunakan KG-SM 

adalah β-kariofilena (19,39 %), germakren D (13,39 %), linalool (11,28 %), α-

humulena (9,46 %) dan benzil benzoat (4,53 %). Bunga kenanga mengeluarkan 

aroma sangat harum, mengandung saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. 

Senyawa aktif pada minyak kenanga mudah menguap dan mudah 

teroksidasi sehingga perlu dilakukan enkapsulasi untuk mencegah atau 

memperlambat senyawa aktif teroksidasi. Enkapsulasi merupakan teknik untuk 

melindungi bahan inti (core) yang  semula berbentuk cair menjadi bentuk padatan 

sehingga mudah dalam penanganannya serta dapat melindungi bahan inti dari 

kehilangan flavour (Soottitantawan et al., 2003; Gharsallaoui et al., 2007; dan 

Marcuzzo et al., 2010). Maltodekstrin dan gum arab dapat digunakan sebagai 
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penyalut karena maltodektrin merupakan suatu polimer dan gum arab merupakan 

bagian hidrofobik sehingga mampu sebagai emulsifier (Rakasiwi et al., 2014). 

Mikroenkapsulasi pada penelitian ini menggunakan bahan penyalut yang 

sama yaitu maltodekstrin dan gum arab, namun yang digunakan sebagai bahan 

intinya yaitu senyawa aktif yang terdapat dalam minyak kenanga. Hal ini 

bertujuan agar senyawa aktif tidak mudah menguap sehingga dapat dilihat 

aktivitasnya sebagai insect repellent. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa  

permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh perbandingan penyalut yang baik  terhadap 

karakteristik mikrokapsul yang dihasilkan? 

2. Bagaimana aktivitas mikrokapsul senyawa aktif sebagai insectrepellent 

pada nyamuk Aedes aegypti? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh perbandingan penyalut  terhadap karakteristik 

mikrokapsul yang dihasilkan. 

2. Mengetahui aktivitas mikrokapsul senyawa aktif sebagai insectrepellent 

pada nyamuk Aedes aegypti.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh rasio campuran senyawa aktif dan maltodekstrin  terhadap karakteristik 

mikrokapsul yang dihasilkan dan uji aktivitasnya sebagai insectrepellent pada 

nyamuk Aedes aegypti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bunga Kenanga (Cananga Odorata) 

Bunga kenanga (Cananga Odorata) adalah nama bunga dari pohon yang 

memiliki nama yang sama. Pohon kenanga tumbuh dengan cepat hingga lebih dari 

5 meter per tahun dan mampu mencapai tinggi rata-rata 12 meter. 

Pertumbuhannya didukung sinar matahari penuh atau sebagian, dan lebih 

menyukai tanah yang memiliki kandungan asam di dalam habitat asalnya di dalam 

hutan tadah hujan. Daunnya panjang, halus, dan berkilau. Bunganya hijau 

kekuningan (ada juga yang bersemu dadu, tetapi jarang), menggelung seperti 

bentuk bintang laut dan mengandung minyak biang yang wangi. Tumbuhan ini 

merupakan tumbuhan asli di Indonesia dan Filipina, dan lazim ditanam di 

Polinesia, Melanesia, dan Mikronesia. Di Indonesia, bunga kenanga banyak 

menempati peran di upacara-upacara khusus misalnya dalam upacara perkawinan. 

Kenanga adalah flora identitas Provinsi Sumatera Utara (Mulyono, E. dan T. 

Marwati. 2005). Adapun bunga kenanga disajikan pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Bunga Kenanga (Cananga Odorata) 
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Klasifikasi Kenanga (Canangium odoratum) adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Sub class  : Magnolidae 

Ordo   : Magnoliales 

Familia  : Annonaceae 

Genus   : Canangium 

Spesies  : Canangium odoratum 

 

2.1.1 Manfaat Bunga Kenanga 

Bunga kenanga (Cananga odorata)  merupakan salah satu tanaman yang 

biasa digunakan sebagai obat tradisional, diantaranya adalah sebagai  penurun 

kolesterol dan diketahui mengandung saponin, flavonoid dan minyak atsiri 

(Katrin,1995). 

Bunga kenanga yang beraroma wangi dan baunya yang khas dapat 

disuling menjadi  parfum dan bahan kosmetika lainnya. Sejak dahulu telah 

dipergunakan sebagai  pengharum tubuh, rambut, pakaian , dan ruangan. Bunga 

kenanga juga dapat digunakan sebagai bunga tabur saat berziarah, digunakan 

dalam berbagai upacara adat diberbagai daerah di Indonesia, sebagai tanaman 

obat yang mempunyai khasiat untuk obat pembersih sehabis melahirkan, obat 

sesak nafas, bronkhitis, dan obat malaria. 

 

2.2 Minyak Kenanga 

Minyak atsiri sangat penting sebagai sumber rasa dan obat. Minyak atsiri 

digunakan untuk memberi rasa, aroma makanan, minuman, parfum dan kosmetik. 

Sifat toksik alami minyak atsiri berguna dalam pengobatan dan minyak atsiri telah 

http://alamendah.wordpress.com/tag/tanaman-obat/
http://alamendah.wordpress.com/tag/tanaman-obat/
http://alamendah.wordpress.com/tag/tanaman-obat/
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lama dikenal sebagai sumber terapi yang penting, misalnya sebagai senyawa anti 

mikroba (Setyawan, 2002). 

Minyak atsiri mengandung campuran senyawa kimia dan biasanya 

campuran tersebut sangat kompleks. Beberapa senyawa organik yang terkandung 

dalam minyak atsiri adalah hidrokarbon, alkohol, oksida, ester, aldehida, dan eter. 

Minyak atsiri sangat jarang mengandung satu jenis komponen kimia yang 

persentasenya sangat tinggi dan menentukan aroma minyak atsiri biasanya 

komponen yang persentasenya tinggi. Kehilangan satu komponen yang 

persentasenya kecil pun dapat memungkinkan terjadinya perubahan aroma 

minyak atsiri tersebut (Agusta, 2000). 

Tanaman kenanga (Cananga odorata) merupakan salah satu jenis tanaman 

penghasil minyak atsiri. Menurut Burdock et al.,  (2001)  bunga kenanga 

(Cananga odorata) merupakan bunga yang berasal dari beberapa negara di Asia 

Tenggara khususnya Filipina, Thailand, dan Indonesia. Minyak kenanga yang 

berasal dari Indonesia khususnya Jawa yaitu bunga kenanga spesies Cananga 

odorata forma macrophylla dapat menghasilkan minyak kenanga. Bunga kenanga 

yang berwarna kuning kehijauan dan kuning dapat menghasilkan minyak dengan 

kualitas yang baik. 

Minyak kenanga adalah minyak yang diperoleh dari penyulingan bunga 

kenanga (Canangium odoratum Baill). Minyak kenanga banyak digunakan dalam 

industri flavor, parfum, kosmetika, dan farmasi. Komponen utama minyak 

kenanga dari konsentrasi yang paling besar  berturut-turut adalah adalah β-

kariofilena, α-terpineol, benzil asetat, dan benzil alkohol (Sastrohamidjojo, 2002). 
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Hasil ekstraksi minyak kenanga dapat menghasilkan beberapa senyawa seperti 

kariofilena, linalool, germakren D, naftalena dan kariofilena oksida, dengan aroma 

yang sangat menyengat dan tidak disukai oleh serangga, sehingga dapat 

digunakan sebagai repelan alami untuk menolak serangga seperti nyamuk dan 

lalat (Sari, 2014). 

Kulit batang kenanga menunjukan adanya alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid, dan triterpenoid, di dalam abunya ditemukan adanya kalium, kalsium, 

natrium, dan magnesium,  batangnya berwarna kelabu. Kandungan kimia dalam 

minyak kenanga adalah benzoid, farnesol, geraniol, linalool, benzyl acetate, 

eugenol, safrol, cadinen, dan pinen. Komposisi minyak atsiri bunga kenanga 

disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Komposisi Kimia Minyak Atsiri Bunga Kenanga 
Komponen Jumlah % 

Golongan aldehid dan keton aseton, furfural, 0,1-0,2 

Benzaldehid 
 

Komponen bersifat basa (metilantranilat) 0,1 

Golongan terpen (d-pinene) 0,3-0,6 

Golongan fenol dan fenol ester (-kresol, p-kresol–metil-eter, fenol, 

eugenol, isoeugenol, metil-salisilat, Benzilsalisilat, dan fenol tingkat 

tinggi) 

3 

Alkohol dan ester 52-64 

(Metile-benzoate, l-linalool, terpineol, benzil alkohol, 
 

Fenil-etil alkohol, geraniol, nerol, fernesol, nerolidol, 
 

l-kadinol, sesquiterpen alkohol) 
 

Sesquiterpen (d-caryophyllene, sesquiterpen-alifatis, 33-38 

l-sesquiterpen, d-sesquiterpen, l/d sesquiterpen bisiklik   

(Rahmaisni, 2011) 
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2.2.1 Kariofilena 

Kariofilena adalah salah satu senyawa kimia yang memberikan 

kontribusi terhadap pedasnya lada hitam. Pada bunga kenanga senyawa 

kariofilena dan linalool yang membuat bunga kenanga berbau harum. Senyawa 

kariofilena dapat digunakan sebagai repelan untuk nyamuk Aedes aegypti (Sari, 

2014). Struktur kariofilena disajikan pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Kariofilena  

 

 

2.2.2 Naftalena 

Naftalena termasuk dalam sesquiterpene hidrokarbon dengan rumus 

C10H8. Naftalena merupakan rangkaian hidrokarbon jenis aromatik, bahkan dapat 

disebut polyaromatik dengan struktur kimia bernetuk cincin benzena yang 

bersekutu dalam satu ikatan atau dua orto lingkaran benzena dimana pada proses 

penggabungan tersebut kehilangan 2 atom C dan 4 atom H sehingga rumus 

kimianya menjadi C10H8. Naftalena juga bisa digunakan sebagai penghilang bau, 

anti jamur, dan anti serangga (Titroatmodjo, 2001). Struktur naftalena disajikan 

pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Struktur Naftalena 

 

Pada penelitian Daisy et al., (2002), naftalena didapat dari jamur 

Muscodor vitigenus dan memiliki aktivitas yang baik sebagai anti nyamuk.  

 

2.3  Insect repellent 

Repelan adalah bahan-bahan yang mempunyai kemampuan untuk menolak 

atau menjauhkan serangga dari manusia. Repelan digunakan untuk menghindari 

gangguan dari serangga terhadap manusia. Beberapa syarat yang harus dimiliki 

repelan yaitu tidak mengganggu pemakainya, orang di sekitarnya, tidak 

menimbulkan iritasi, dan tidak beracun (Oktarina, 2012). 

Shinta (2010) menyatakan bahwa repelan dapat dibuat dari bahan dasar 

kimia maupun bahan dasar alami. Repelan yang berbahan dasar kimia 

mengandung bahan aktif Diethyltoluamide (DEET).  

Repelan alami mudah terurai di alam (biodegradable) sehingga tidak 

mencemari lingkungan, dan aman bagi manusia karena residunya mudah hilang 

(Naria, 2005). Repelan berbahan alami yang berasal dari tanaman adalah yang 

mengandung minyak atsiri (Ratnasari et al., 2014). Pada penelitian ini repelan 

diuji aktifitasnya pada nyamuk Aedes aegypti. 
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2.3.1 Nyamuk Aedes aegypti 

Nyamuk merupakan vector atau penular utama dari penyakit. Menurut 

klasifikasinya nyamuk dibagi dalam dua subfamilia yaitu Culicinae yang terbagi 

menjadi 109 genus, dan Anophelenae yang dibagi menjadi 3 genus. Diseluruh 

dunia terdapat lebih dari 2500 spesies nyamuk, namun sebagian besar dari spesies 

nyamuk tidak berasosiasi dengan penyakit virus (arbovirus) dan penyakit-penyakit 

lainnya. Jenis nyamuk yang menjadi vektor utama dari subfamilia Culicinae 

adalah Aedes sp, Culex sp, dan Masonia sp. sedangkan dari subfamilia 

Anophelinae adalah Anopheles sp (Harbach, 2008). 

Semua jenis nyamuk membutuhkan air untuk hidupnya karena larva 

nyamuk melanjutkan hidupnya di air dan hanya bentuk dewasa yang hidup di 

darat (Sunaryo, 2001). Telur nyamuk menetas dalam air dan menjadi larva. 

Nyamuk betina biasanya memilih jenis air tertentu untuk meletakkan telur seperti 

pada air bersih, air kotor, air payau, atau jenis air lainnya. Ada nyamuk yang 

meletakkan telurnya pada axil tanaman, lubang kayu (tree holes), tanaman 

berkantung yang dapat menampung air, atau dalam wadah bekas yang 

menampung air hujan atau air bersih (Rattanarithikul dan Harrison, 2005). 

Tempat perindukan Aedes aegypti dapat dibedakan atas tempat perindukan 

sementara, permanen, dan alamiah. Tempat perindukan sementara terdiri dari 

berbagai macam tempat penampungan air (TPA) yang dapat menampung 

genangan air bersih. Tempat perindukan permanen adalah TPA untuk keperluan 

rumah tangga dan tempat perindukan alamiah berupa genangan air pada pohon 
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(Suhendro et al., 2006). Penampang nyamuk Aedes aegypti disajikan pada 

Gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4 Nyamuk Aedes aegypti 

Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 

dengue penyebab penyakit demam berdarah. Penyebaran jenis ini sangat luas, 

meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia. Aedes aegypti merupakan 

pembawa utama (primary vector) dan bersama Aedes albopictus menciptakan 

siklus persebaran dengue di desa-desa dan perkotaan (Anggraeni, 2011). 

 

2.3.1.1 Siklus Hidup Aedes aegypti 

Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosa sempurna, yaitu dari 

bentuk telur, jentik, kepompong, dan nyamuk dewasa. Stadium telur, jentik dan 

kepompong hidup di dalam air (aquatik), sedangkan nyamuk hidup secara 

teresterial (di udara bebas). Pada umumnya telur akan menetas menjadi larva 

dalam waktu kira-kira 2 hari telur terendam air. Nyamuk betina meletakkan telur 

di dinding wadah di atas permukaan air dalam keadaan menempel pada dinding 

perindukannya. Nyamuk betina setiap kali bertelur dapat mengeluarkan telurnya 
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sebanyak 100 butir. Fase aquatic berlangsung selama 8-12 hari yaitu stadium 

jentik berlangsung 6-8 hari dan stadium kepompong (pupa) berlangsung 2-4 hari. 

Pertumbuhan mulai dari telur sampai menjadi nyamuk dewasa berlangsung 

selama 10-14 hari. Umur nyamuk dapat mencapai 2-3 bulan (Ridad et al., 1999). 

Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti ditunjukkan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Siklus Hidup Aedes aegypti (Hopp & Foley, 2001) 

 

2.3.2 Pengendalian Vektor 

Hingga saat ini pengendalian nyamuk belum bisa ditanggulangi dengan 

optimal. Penyebaran nyamuk sangat luas dari wilayah perkotaan hingga ke 

pelosok pedesaan, dan mudah berkembang biak terutama di lingkungan sekitar 

tempat manusia beraktivitas. Tempat perindukan nyamuk tersebut sangat 

bervariasi, tetapi umumnya lebih menyukai berbagai macam tempat penampungan 

air jernih yang banyak terdapat di sekitar pemukiman penduduk, seperti bak 

mandi, tempayan, dan barang-barang bekas yang menampung sisa hujan (Jacob et 

al., 2014). 



14 
 

 
 

Cara menghindari gigitan nyamuk dan membasmi nyamuk adalah 

menggunakan bahan dari alam tanpa harus menggunakan insektisida yang dapat 

mempengaruhi kesehatan. Bahan alam yang menghasilkan bahan anti nyamuk 

yaitu daun, akar, batang, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengusir nyamuk, 

diantaranya adalah serai wangi (Soedarto, 2009). 

 

2.4  Enkapsulasi 

Enkapsulasi dapat didefinisikan sebagai proses menjebak suatu senyawa di 

dalam senyawa lain. Enkapsulasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni 

enkapsulasi jenis reservoir dan matriks. Pada enkapsulasi jenis reservoir, senyawa 

aktif dikelilingi oleh bahan penyalut yang berbentuk seperti cangkang, sedangkan 

pada enkapsulasi jenis matriks, senyawa aktif tersebar pada bahan penyalutnya 

(Zuidam dan Nedoic, 2009).  

Senyawa yang terenkapsulasi biasanya disebut sebagai bahan inti atau 

senyawa aktif, sedangkan senyawa yang digunakan untuk mengenkapsulasi 

disebut bahan penyalut atau matriks. Metode enkapsulasi  dibedakan berdasarkan 

sifat bahan aktif dan bahan penyalutnya. Proses enkapsulasi ini dibagi menjadi 

empat kategori umum yaitu atomisasi, pelapisan semprot (spray coating), 

coextruction, dan proses berbasis emulsi. 

Bahan penyalut yang digunakan dalam enkapsulasi harus tidak memiliki 

kecenderungan untuk mengalami reaksi dengan bahan aktif yang dienkapsulasi 

sehingga bahan penyalut tetap dapat melapisi di bagian luar dari bahan aktif. Jika 

hendak mengenkapsulasi senyawa aktif yang hidrofobik maka bahan penyalut 
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haruslah bersifat hidrofilik, sebaliknya dalam enkapsulasi bahan aktif yang 

hidrofilik, bahan dengan sifat hidrofobik biasanya digunakan sebagai bahan 

penyalut. Berbagai polisakarida, protein dan polimer telah banyak digunakan 

sebagai bahan penyalut. (Gaonkar et al., 2014:8) 

Bahan penyalut yang sering digunakan adalah Gum arab, maltodekstrin, 

dan whey. Maltodekstrin sering digunakan karena memiliki sifat sebagai penyalut 

yang baik karena kemampuannya dalam membentuk emulsi dan viskositasnya 

yang rendah (Khrisnan et al., 2005 dan Laohasongkram et al., 2011). Bahan 

penyalut yang digunakan dalam proses enkapsulasi yang bersifat hidrofobik 

ditunjukkan pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Bahan Penyalut dalam Enkapsulasi Bahan Aktif yang Hidrofobik. 

Polisakarida 
Polisakarida Polisakarida Protein Polimer 

(termodifikasi) (gum) (Hewani)   

Gula Dekstrin Gum Arab Gelatin PEG 

Pati Siklodekstrin Alginat Kasein PVA 

Sirup glukosa Pati OSA Karaginan WPC PVP 

Maltodekstrin Selulosa Pektin WPI Derivat 

   
Kasenat Selulosa 

        Kitosan 

(Gaonkar et al., 2014) 

 

2.4.1 Pelapisan Semprot (Spray Coating) 

Pelapisan semprot merupakan pengendapan dari tetesan yang dikabutkan 

menjadi partikel padat. Partikel inti yang padat disuspensikan di udara (fluid-bed 

coating) atau diputar dalam sebuah drum (pan coating), diikuti dengan 

penyemprotan aerosol yang mengandung bahan penyalut berbasis pelarut atau 
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lelehan. Penyalut basah yang sudah menyebar di sekitar partikel padatan inti, 

kemudian dipadatkan melalui pengeringan atau pembekuan. Setelah proses 

pertama kering, tetesan penyalut basah berikutnya ditambahkan lagi disekitar 

partikel inti sehingga terjadi penumpukan bahan penyalut di sekitar padatan inti. 

Proses pelapisan semprot disajikan pada Gambar 2.6. 

  

Gambar 2.6 Ilustrasi proses pelapisan semprot (spray coating) (Gaonkar et al.  

2014) 

 

2.4.2 Proses Berbasis Emulsi 

 Proses ini berbeda dengan proses pelapisan semprot yang membutuhkan 

atomisasi. Pada proses ini digunakan emulsi untuk membentuk sistem dua fasa. 

Langkah pertama dari proses ini adalah pembuatan emulsi, melarutkan bahan inti 

sehingga berada dalam fasa cair kemudian dicampur dengan fasa cair berisi bahan 

penyalut. Penyesuaian terhadap sistem kemudian dilakukan agar fasa cair dari 

bahan penyalut terdispersi di sekitar bahan inti (Gaonkar et al., 2014). 

 

2.4.3 Pengeringan Beku (Freeze-Drying) 

Pengeringan beku merupakan suatu proses pengeringan dengan cara pelarut 

dibekukan kemudian disublimasi dari keadaan padat langsung menjadi gas. 

Prinsip teknologi pengeringan beku ini dimulai dengan proses pembekuan dan 

dilanjutkan dengan pengeringan; yaitu mengeluarkan/memisahkan hampir 
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sebagian besar air dalam bahan yang terjadi melalui mekanisme sublimasi. 

Mekanisme pengeringan beku disajikan seperti pada Gambar 2.7.  

 

Gambar 2.7 Ilustrasi mekanisme pengeringan beku (freeze-drying) 

(Hariyadi, 2013) 

 

Kualitas produk hasil pengeringan beku dipengaruhi oleh kondisi pada 

saat proses dilakukan. Proses pembekuan dapat mempengaruhi tekstur matriks 

dan morfologi hasil enkapsulasi. Laju pendinginan yang tinggi mengarah pada 

pembentukan kristal es yang kecil dan akan mengurangi kerusakan pada bahan 

inti. Pengeringan beku dalam prosesnya memberikan sifat yang paling baik dalam 

pembentukan serbuk kering jika dibandingkan dengan pengeringan semprot 

(Buffo dan Reineccius, 2001). 

 

2.4.4 Maltodekstrin 

Maltodekstrin merupakan polimer alami hasil hidrolisis α-amilase dengan 

nilai DE (Dextrose Equivalent) kurang dari 20 (Fonkeu, 2008; Srihari et al., 

2010). Maltodekstrin dengan DE yang rendah bersifat non-higroskopis, sedangkan 

maltodekstrin dengan DE tinggi cenderung menyerap air (higroskopis). 
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Maltodekstrin memiliki kelebihan berupa kurang manis, kelarutan tinggi, tidak 

membentuk zat warna, memiliki daya tahan terhadap oksidasi, dan harganya yang 

lebih terjangkau (Simanjuntak, 2007). Struktur maltodekstin disajikan pada 

Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 Struktur maltodekstrin (Rowe et al., 2009) 

Maltodekstrin merupakan produk modifikasi pati. Maltodekstrin 

merupakan bahan pengental sekaligus dapat sebagai emulsifier. Kelebihan 

maltodekstrin adalah bahan tersebut dapat dengan mudah melarut pada air dingin. 

Maltodekstrin sering digunakan karena memiliki sifat sebagai penyalut 

yang baik karena kemampuannya dalam membentuk emulsi dan viskositasnya 

rendah (Khrisnan et al., 2005 dalam Supriyadi et al., 2013). Maltodekstrin banyak 

digunakan karena mudah ditemukan, mudah dalam penanganan proses, dapat 

mengalami dispersi yang cepat, memiliki kelarutan yang tinggi, mampu 

membentuk matrik kemungkinan terjadinya pencoklatan rendah, mampu 

menghambat kristalisasi, memiliki daya ikat kuat, viskositas rendah dan stabil 

pada emulsi minyak dan air. Maltodekstrin ini mempunyai kemampuan yang baik 

dalam menghambat reaksi oksidasi sehingga mikrokapsul yang dihasilkan 

mempunyai umur simpan yang baik. 

Gharsallaoui et al., (2007) menyatakan bahwa maltodekstrin mempunyai 

kemampuan yang baik dalam menghambat reaksi oksidasi sehingga mikrokapsul 
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yang dihasilkan mempunyai umur simpan yang lebih baik daripada menggunakan 

gum arab. 

 

2.4.5 Gum Arab 

Gum arab (gum Acacia) merupakan gum alami yang paling dikenal. Gum 

arab berasal dari getah yang dihasilkan dari berbagai spesies pohon-pohon Acacia. 

Spesies Acacia banyak yang ditemukan tapi hanya tiga jenis yang dimanfaatkan 

secara komersial yaitu, Acacia snegal, Acacia seyal, dan Acacia laeta. gum arab 

merupakan molekul bercabang banyak dan kompleks. Bentuk struktur yang 

demikian menyebabkan gum arab memiliki kekentalan yang rendah. Kompleks 

penyusun gum arab antara lain adalah gula-gula sederhana seperti D-galaktosa, L-

arabinosa, L-rhamnosa dan unit asam glukoronat (Desmawarni, 2007). Struktur 

kimia gum arab disajikan pada Gambar 2.9. 

 

Gambar 2.9 Struktur kimia Gum Arab (Hegenbart, 1990) 

Gum arab dapat digunakan untuk memperbaiki viskositas, tekstur, bentuk 

dari makanan, dan dapat mempertahankan flavor dari makanan. Gum arab dapat 

membentuk lapisan yang dapat melapisi partikel flavor, yang melindungi partikel 
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flavor tersebut dari oksidasi, evaporasi dan absorpsi air dari udara terutama untuk 

produk yang higroskopis (Fitriana et al., 2014). 

Karakteristik utama gum arab adalah bersifat pembentuk tekstur, 

pembentuk film, pengikat dan juga pengemulsi yang baik dengan adanya 

komponen protein di dalam gum arab. Kelarutannya yang tinggi dapat 

mempertahankan flavor dari makanan  yang dikeringkan dengan metode spray 

drying karena gum ini dapat membentuk lapisan yang dapat melindungi dari 

proses perubahan dekstruktif. Kelemahan gum arab yaitu harganya mahal dan 

ketersediaannya terbatas, dan ketahanan oksidasinya rendah. Biasanya 

penggunaan gum arab dicampur dengan maltodekstrin (Desmawarni, 2007). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Destilasi fraksinasi dan formulasi enkapsulasi dilakukan di Laboratorium 

Kimia Organik FMIPA Universitas Negeri Semarang, proses enkapsulasi 

dilakukan di Universitas Airlangga dan uji aktivitas insect repellent terhadap 

nyamuk Aedes aegypti dilakukan di Balai Litbang P2B2 Banjarnegara. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbandingan penyalut antara 

maltodekstrin dan gum arab yaitu 2:1; 1:2 dan 1:1 pada proses enkapsulasi 

senyawa aktif minyak kenanga. 

 

3.2.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil uji aktivitas insect 

repellent yang tampak dari daya tolak dari senyawa aktif terenkapsulasi terhadap 

nyamuk Aedes aegypti yang tampak dari mulai waktu pengujian menit ke 0, 10, 

20, 30, 40, 50 dan 60. 
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3.2.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas yang 

digunakan dan perlakukan selama metode enkapsulasi senyawa aktif dan metode 

uji aktivitas insect repellent pada nyamuk Ades aegypti. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat 

destilasi fraksinasi, pompa vakum, seperangkat alat gelas, vortex, freeze drier, 

thermometer, magnetic stirrer, corong porselin, kertas saring, desikator, neraca 

analitik, pipet volum. Instrumen yang digunakan adalah Gas Cromatography 

Mass Spectromtry (GC-MS) untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam minyak kenanga, Gas Cromatography (GC) untuk mengetahui 

konsentrasi setelah dilakukan isolasi senyawa aktif dan Faurier Transform 

InfraRed (FT-IR) yang digunakan untuk mengetahui gugus fungsi. 

 

3.3.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi minyak 

kenanga, maltodekstrin, etanol 70%, aquademin, tikus Wistar dan nyamuk Aedes 

aegypti. 
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3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Isolasi Senyawa Aktif 

Metode yang digunakan untuk isolasi senyawa aktif mengacu pada metode 

(Michal et al., 2013). Isolasi minyak kenanga dilakukan dengan metode destilasi 

dan redestilasi fraksinasi vakum. Sebanyak 100 mL minyak kenanga dimasukkan 

ke dalam labu didih leher tiga 100 mL. Labu didih dilengkapi dengan kolom 

vigreux panjang 30 cm, thermometer, pendingin air, dan labu penampung leher 

tiga, kemudian dilakukan destilasi fraksinasi vakum. Kemurnian destilat dicek 

dengan GC-MS. 

 

3.4.2 Enkapsulasi 

Metode yang digunakan dalam proses enkapsulasi adalah modifikasi dari 

metode Cevallos et all., (2010). Sebanyak 6,5 g maltodekstrin dan 3,25 g gum 

arab (2:1), 2 tetes tween 80 dan sebagai pelarutnya air dan etanol 70%, kemudian 

dipanaskan dengan temperatur 55
o
C sambil diaduk dengan kecepatan pengadukan 

500 rpm. Temperatur dipertahankan selama 15 menit. Sebanyak 6 g Fraksi III 

kemudian ditambahkan ke dalam campuran tersebut secara perlahan kemudian 

diaduk hingga 4 jam dengan kecepatan 500 rpm dalam suhu 25 
o
C agar emulsi 

menjadi homogen. Emulsi ini kemudian dibekukan selama 4 jam pada temperatur 

-80 
o
C. Emulsi yang sudah beku divakum menggunakan mesin freeze-dryer (FD-1 

EYELA) selama 29 jam untuk menghilangkan pelarut. Hasil enkapsulasi yang 

berupa serbuk kemudian disimpan dalam desikator. Perlakuan ini dilakukan 

kembali dengan mengganti massa maltodekstrin dan gum arab berturut-turut   
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3,25 g dan 6,5 g (1:2) serta 4,9 g (1:1). Hasil enkapsulasi kemudian dianalisis 

menggunakan FT-IR. 

 

3.4.3 Uji Aktivitas Insect Repellent terhadap Nyamuk Aedes aegypti 

Uji daya tolak nyamuk dilakukan menggunakan metode Kim et al,. (2012) 

yang dimodifikasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan hasil 

enkapsulasi dalam menolak nyamuk Aedes aegypti. Sebuah kotak dengan ukuran 

100 cm x 20 cm x 20 cm. Kotak ini dibagi menjadi 3 kompertemen. 

Kompertemen pertama berupa kerangka kubus ukuran 20 cm x 20 cm x 20 cm 

yang pada lapisan luarnya ditutupi jaring-jaring. Kompartemen kedua dengan 

ukuran 60 cm x 20 cm x 20 cm terbuat dari jaring-jaring sepertiga dari 

kompartemen ini dibatasi oleh karton dengan lubang berbentuk lingkaran di 

bagian bawah berjari-jari 6 cm. Kompartemen ketiga berbentuk sama seperti 

kompartemen pertama dengan tikus Wistar sebagai umpan dan bahan uji yang 

diletakkan dalam sangkar. Sangkar nyamuk untuk uji aktivitas insect repellent 

disajikan pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1. Sangkar Nyamuk untuk Uji Aktivitas Insect Repellent 
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Sebanyak 1 g serbuk produk senyawa aktif terenkapsulasi diambil dan 

diletakkan dalam cewan petri. Sebanyak 15 nyamuk betina dimasukkan kedalam 

kotak tersebut. Pengamatan dilakukan pada menit ke 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 

menit. Percobaan dilakukan dengan mengganti sediaan menggunakan 

maltodekstrin,  dan senyawa aktif. Percobaan dilakukan sebanyak dua kali untuk 

setiap sediaan. 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Uji Aktivitas Insect Repellent terhadap Nyamuk Aedes aegypti 

Hasil yang hendak dicari dari uji aktivitas insect repellent terhadap 

nyamuk ini adalah persentase daya tolak nyamuk yang dapat dihitung dengan 

rumus: 

              
     

 
       

Keterangan: 

C = Jumlah nyamuk awal 

T = Jumlah nyamuk yang hinggap pada tikus Wistar 

Tabel pengamatan presentase daya tolak terhadap nyamuk Aedes aegypti 

disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Persentasentase Daya Tolak terhadap Nyamuk Aedes aegypti 

Sampel 

Persentase daya tolak nyamuk Aedes aegypti 

pada menit ke- (%) 

0 10 20 30 40 50 60 

Maltodekstrin               

Senyawa aktif 

       Formula A 

       Formula B 

       Formula C               
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dengan judul “Enkapsulasi Senyawa Aktif dari Minyak 

Kenanga (Cananga odorata) dan Uji Aktiviasnya Sebagai Insect Repellent” telah 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas Negeri 

Semarang, Universitas Airlangga, dan Laboratorium Balai Litbang P2B2 

Banjarnegara pada bulan April sampai dengan Agustus 2016. Penelitian ini 

meliputi beberapa tahapan yaitu tahap isolasi senyawa aktif dari minyak kenanga, 

enkapsulasi senyawa aktif, dan uji aktivitas insect repellent terhadap nyamuk 

Aedes aegypti. 

 

4.1 Isolasi Senyawa Aktif 

Pengujian kualitas minyak atsiri berupa pengujian komponen penyusun 

minyak kenanga dilakukan menggunakan alat GC-MS. Hasil uji menunjukkan 

bahwa minyak kenanga mengandung 14 komponen kimia seperti yang disajikan 

pada Gambar 4.1 dan Tabel 4.1.  

 

Gambar 4.1 Spektrum GC-MS Minyak Kenanga 

Cariofilene oksida 

Naftalene 

fanesene 
Germakren-D 
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Tabel 4.1 Komposisi Senyawa yang terdapat pada Minyak Kenanga 

Puncak 

Waktu 

Retensi Kelimpahan Senyawa 

  (menit) (%)   

1 8.598 1,4 Benzena 

2 20.052 2,21 Geranil asetat 

3 20.346 1,51 α-kopaena 

4 21.588 43,83 β-kariofilena 

5 21.783 2,14 Germakrena D 

6 22.425 12,16 α-humulena 

7 22.974 7,87 Valence 

8 23.122 7,87 Germakrena D 

9 23.587 0,76 α-murolena 

10 23.729 14,05 α-farnesena 

11 23.932 0,81 α-amorfena 

12 24.156 5,72 Naftalena 

13 25.541 1,43 kariofilena oksida 

14 29.440 3,86 Benzil benzoat 

 

Kromatogram GC-MS dari minyak kenanga didapat 14 puncak dengan 

puncak senyawa aktif banyak didapat pada peak terakhir yaitu pada puncak 4, 10, 

12 dan 13 yang masing-masing puncaknya merupakan senyawa trans-kariofilena, 

α-farnesena, naftalena, dan kariofilena oksida. Secara umum komponen minyak 

kenanga ini memiliki kandungan berupa senyawa sesquiterpena hidrokarbon dan 

sesquiterpena teroksigenasi. 

Proses isolasi senyawa aktif ini menggunakan alat destilasi fraksinasi 

vakum. Hasil isolasinya adalah fraksi I sebanyak 6 mL, fraksi II 12 mL, dan fraksi 

III 45 mL. Kemudian fraksi III hasil isolasi tersebut dianalisi menggunakan GC-

MS  yang bertujuan untuk mengetahui senyawa yang terkandung pada fraksi III. 

Fraksi III digunakan karena berdasarkan hasil GC-MS minyak kenanga sebelum 

dilakukan isolasi senyawa naftalena berada pada puncak yang berada dibelakang 
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dan memiliki titik didih tinggi, sedangkan senyawa kariofilena pada hasil GC-MS 

minyak kenanga sebelum diisolasi dengan kadar 43,83% dengan hasil isolasi pada 

fraksi III 45 mL memungkinkan masih terdapat kariofilena. Hasil analisis GC-MS 

fraksi III disajikan pada Gambar 4.2 dan Tabel 4.2. 

 
Gambar 4.2 Spektrum GC-MS Fraksi III 

 

Tabel 4.2 Komposisi Senyawa yang terdapat pada Fraksi III 

Puncak Waktu Retensi Kelimpahan Senyawa 

  (menit) (%)   

3 24.735 1.5 naftalena, 1,7-dimethil 

4 25.015 2.68 Isokariofilena 

6 25.429 5.58 trans-kariofilena 

8 25.808 3.08 cis-kariofilena 

24 27.979 9.25 naftalena, 1,2,4A,5,6,8A-heksahidro 

   
-4,7dimetil,-1-(1-metil) 

28 28.309 2.10 naftalena, 1,2,3,4A,5,6,8A-oktahidro 

   
-7-metil-4-metilen-1-(-metil) 

33 29.038 2.41 naftalena, 1,2,4A,5,6,8A-heksahidro 

   
-4,7-dimetil-1-(1-metiletil) 

34 29.183 0.76 metil-etil-naftalena  

39 32.542 1.24 naftalena, 1-6-dimetil-4-1-(1-metiletil) 

Berdasarkan hasil kromatogram didapat hasil yang tidak cukup tinggi 

karena pada saat analisis GC-MS minyak sudah terlalu lama sehingga ada 

kemungkinan senyawa yang terkandung di dalamnya telah menguap.  

 

4.2 Enkapsulasi Senyawa Aktif 

Enkapsulasi dilakukan dengan tujuan untuk memperlambat proses 

penguapan atau mencegah bahan inti teroksidasi menggunakan penyalut sebagai 

bahan penjebak bahan inti. Pada penelitian ini penyalut yang digunakan adalah 
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maltodekstrin dan gum arab. Maltodekstrin dan gum arab digunakan sebagai 

penyalut karena memiliki sifat sebagai penyalut yang baik dan kemampuannya 

dalam membentuk emulsi. 

Proses enkapsulasi senyawa aktif ini menggunakan metode freeze drying 

yang dilakukan di Universitas Airlangga. Freeze drying merupakan alat pengering 

yang menggunakan metode pembekuan dimana alat ini mengeringkan bahan 

dengan cara mengeluarkan air dan pelarut secara sublimasi. Keunggulan 

pengeringan beku dalam mempertahankan mutu hasil pengeringan khususnya 

untuk produk-produk yang sensitif terhadap panas yaitu dapat mempertahankan 

stabilitas produk (menghindari perubahan aroma, warna, dan unsur organoleptik 

lain), mempertahankan stabilitas struktur bahan (pengerutan dan perubahan 

bentuk setelah pengeringan sangat kecil), dan hasil pengeringan yang berupa sifat 

fisiologis, organoleptik, dan bentuk fisik yang hampir sama dengan sebelum 

pengeringan (Simon, 2014). 

Pada proses enkapsulasi senyawa aktif ini variasi yang digunakan adalah 

perbandingan enkapsulasi dan gum arab yang digunakan sebagai penyalut, 

sedangkan untuk pelarut dan minyak yang digunakan  jumlahnya tetap yakni     

7,5 g. Formulasi enkapsulasi kemudian diberi kode A dengan perbandingan 

maltodekstrin dan gum arab 2:1, kode B dengan perbandingan maltodekstrin dan 

gum arab 1:1, dan kode C dengan perbandingan maltodekstrin dan gum arab 1:2. 

Produk hasil enkapsulasi disajikan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Hasil Enkapsulasi Senyawa Aktif Minyak Kenanga. 

 

Produk yang dihasilkan dari proses enkapsulasi pada produk dengan kode 

A berwarna kuning pekat serta tekstur yang seperti kristal. Produk dengan kode B 

memiliki warna yang putih seperti serbuk maltodekstrin dan gum arab, akan tetapi 

tekstur produk kode B ini lebih kasar jika dibandingkan dengan maltodektrin 

maupun gum arab, sedangkan produk dengan kode C memiliki warna yang agak 

kekuningan dengan tekstur yang sama dengan produk dengan kode B. Komposisi 

maltodekstrin dan gun arab pada setiap sediaan berpengaruh dalam tekstur produk 

yang dihasilkan. 

 Setelah didapat hasil enkapsulasi dilakukan analisis menggunakan FT-IR 

dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan pada  maltodekstrin dan 

senyawa aktif terenkapsulasi. Hasil analisis FT-IR maltodekstrin setelah dan 

sebelum dilakukan proses enkapsulasi disajikan pada Gambar 4.4. 

B A 
     C 
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Gambar 4.4 Perbandingan Gugus Fungsi pada Maltodesktrin Sebelum dan 

Sesudah Enkapsulasi 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan puncak yang hampir sama. Pada 

spektrum maltodekstrin mengandung gugus O-H pada daerah frekuensi 3337,18 

cm
-1

 , gugus C-H pada daerah frekuensi 2930,55 cm
-1

, gugus C=C pada daerah 

frekuensi 1844,05 cm
-1

 , gugus C-C pada daerah frekuensi 1416,31 cm
-1

  dan 

gugus C-O pada daerah frekuensi 1022,37 cm
-1

. Pada spektrum enkapsulat didapat 

gugus O-H pada daerah frekuensi 3360,59 cm
-1

, gugus C-H pada daerah frekuensi 

2929,31 cm
-1

, gugus C=C pada daerah frekuensi 1641,73 cm
-1

, gugus C-H pada 

daerah frekuensi 1308,68 cm
-1

 dan C-O pada daerah frekuensi 1026,49 cm
-1

. 

Gambar 4.4. menunjukkan bahwa O-H yang terdapat pada maltodekstrin lebih 

sedikit setelah dienkapsulasi menandakan O-H telah bereaksi dengan senyawa 

aktif. 

 

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000

78

80

82

84

86

88

90

92

94

96

98

100

102

%
T

cm
-1

Enkapsulat

Maltodekstrin

O-H 

C-H 

C-C 

C-O 

C=C 



32 
 

 
 

4.3 Uji Insect Repellent Terhadap Nyamuk Aedes aegypti 

Uji insect repellent terhadap nyamuk Aedes aegypty dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh enkapsulat terhadap daya tolak nyamuk. Nyamuk yang 

digunakan didapat dari Balai Litbang P2B2 Banjarnegara yang dikembang biakan 

secara khusus sehingga aman untuk hewan coba. Uji aktivitas insect repellent 

disajikan pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Uji Aktivitas Insect Repellent 

 

Uji aktivitas senyawa aktif terenkapsulasi sebagai insect repellent pada 

nyamuk Aedes aegypti untuk setiap ujinya menggunakan 15 ekor nyamuk betina 

yang berumur 2-5 hari yang sebelumnya telah dipuasakan terlebih dahulu. 

sedangkan untuk umpannya adalah tikus Wistar berumur 5-6 bulan. Nyamuk yang 

digunakan adalah nyamuk yang berjenis kelamin betina karena menurut Achmadi 

(2011) nyamuk jantan hanya memakan sari buah sedangkan nyamuk betina 

memakan sari buah dan menghisap darah. Tikus Wistar digunakan karena ukuran 
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tubuhnya yang besar sehingga apabila dimasukkan kedalam aqua botol berukuran 

kecil tikus Wistar tidak bergerak dan mempermudah dalam menghitung jumlah 

hinggapan nyamuk pada tikus Wistar. 

Sediaan yang digunakan dalam percobaan ini ada 3 jenis yakni 

maltodekstrin, senyawa aktif, dan senyawa aktif terenkapsulasi. Masing-masing 

sediaan sebanyak 1 g diletakkan di dekat hewan coba. Pengamatan terhadap daya 

tolak nyamuk dilakukan pada menit ke 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60. Hasil uji daya 

tolak nyamuk disajikan pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.6.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Aktivitas Insect Repellent 

Sampel 

Persentase daya tolak nyamuk Aedes aegipty pada menit Ke- 

(%) 

0 10 20 30 40 50 60 

Maltodekstrin 100 80 90 76,67 80 76,67 83,33 

Senyawa Aktif 100 86,67 90 90 93,33 96,67 100 

Formula A 100 93,33 86,67 100 93,33 100 100 

Formula B 100 80 83,33 83,33 83,33 73,33 80 

Formula C 100 80 83,33 93,33 93,33 96,67 90,00 

 

 

Gambar 4.6 Persentase Hasil Uji Aktivitas Insect Repellent 
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Hasil uji daya tolak nyamuk menunjukkan sediaan yang memiliki daya 

tolak paling baik adalah sediaan dengan perbandingan maltodekstin dan gum arab 

2:1.  Jumlah maltodekstrin pada setiap formula mempengaruhi daya tolak 

senyawa aktif. Hal ini dikarenakan maltodekstrin yang digunakan dalam proses 

enkapsulasi memiliki nilai DE 16,5 yang menyebabkan maltodekstrin memiliki 

sifat yang hidrofobik. Semakin banyak komposisi maltodekstrin dalam formula 

menghasilkan daya tolak yang baik karena senyawa aktif mudah lepas jika 

dibandingkan dengan formula dengan komposisi maltodekstrin yang lebih sedikit. 

Hasil penelitian minyak kenanga sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti 

dalam sediaan lotion memiliki rata-rata persentase kurang dari 90 %, sedangkan 

pada penelitian ini minyak kenanga yang sudah diisolasi hingga didapat senyawa 

aktif dan dilakukan enkapsulasi memiliki rata-rata persentase daya tolaknya 90 %, 

dengan demikian proses enkapsulasi memiliki hasil yang baik jika dibandingkan 

dengan lotion. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Campuran senyawa aktif dan penyalut yang baik adalah pada 

perbandingan maltodekstrin dan gum arab 1:2 karena memiliki tekstur 

yang lebih lembut dan warna yang lebih putih. 

2. Aktivitas mikrokapsul yang paling efektif sebagai insect repellent adalah 

pada perbandingan maltodekstrin dan gum arab 2:1. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya analisis GC pada minyak kenanga sebelum dan sesudah 

pemisahan. 

2. Perlu adanya proses controlled release pada mikrokapsul. 
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100 mL minyak kenanga  

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema kerja penelitian 

1. Isolasi Linalool 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi 1 Fraksi 2 Fraksi 3 

Hasil isolasi diuji dengan 

GC 

Dianalisis menggunakan GC-MS 

Distilasi fraksinasi vacum 
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2. Enkapsulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Perlakuan ini dilakukan kembali dengan mengganti perbandingan massa maltodekstrin dan 

gum arab yang digunakan dengan perbandingan 1:2 dan 1:1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Campuran ditambahkan 7,5 g senyawa aktif (fraksi III) 

hasil isolasi 

Formula di simpan dalam kulkas selama 24 jam 

Hasil Enkapsulasi  

Dihomogenasi menggunakan 

magnetic stirrer hingga suhu  

±55
0
C 

Diaduk selama 4 jam 

Di freeze drying 

6,5 g maltodekstrin dan 3,25 g gum arab (2 : 1) 

ditambahkan pelarut 30% (air+etanol) 
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3. Uji aktivitas Insecr repellent terhadap nyamuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Percobaan dilakukan dengan maltodekstrin, senyawa aktif dan senyawa aktif terenkapsulasi. 

Percobaan dilakukan dua kali untuk setiap sediaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 g senyawa aktif terenkapsulasi 

masukkan 15 ekor nyamuk Aedes aegypti  ke dalam 

sangkar kemudian dilihat pergerakannya pada menit ke 0, 

10, 20, 30, 40, 50 dan 60 menit. 

Dimasukkan dalam cawan petri 

yang didekatkan berdampingan 

dengan tikus wstar 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

Proses destilasi fraksinasi minyak kenanga Formulasi Enkapsulasi 

Proses freeze-drying Produk hasil enkapsulasi 

Kegiatan uji aktivitas insect repellent 
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Lampiran 3. Destilasi Fraksinasi 

Dari proses destilasi fraksinasi didapat hasil penelitian sebagai berikut: 

Fraksi I :  6 mL 

Fraksi II : 12 mL 

Fraksi III : 45 mL 

 

Lampiran 4. Enkapsulasi Senyawa Aktif 

Formula 
Perbandingan Penyalut 

Pengemulsi Pelarut Bahan Inti 
Maltodekstrin : Gum Arab 

A 2 : 1 1% 30% 30% 

B 1 : 2 1% 30% 30% 

C 1 : 1 1% 30% 30% 

 

Perhitungan komposisi formulasi: 

 Formula A 

Maltodekstrin : Gum Arab (2 : 1) 

Persentase penyalut : 39% 

2 : 1 =  26% : 13% 

Maltodekstrin 26% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 6,5 

Gum Arab 13% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 3,25 

 

Pelarut 30% 

Air dan etanol masing masing 15% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 3,75  

 

Bahan inti (Senyawa aktif) 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 7,5 

 

 Formula B 

Maltodekstrin : Gum Arab (1 : 2) 

Persentase penyalut : 39% 

1 : 2 =  13% : 26% 

Maltodekstrin 13% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 3,25 

Gum Arab 26% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 6,5  
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Pelarut 30% 

Air dan etanol masing masing 15% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 3,75  

 

Bahan inti (Senyawa aktif) 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 7,5 

 

 Formula C 

Maltodekstrin : Gum Arab (1 : 1) 

Persentase penyalut : 39% 

1 : 1 =  19,5% : 19,5% 

Maltodekstrin 19,5% 

(b/v)    
 

 
      

       
 

  
      

        g = 4,875 

Gum Arab 19,5% 

(b/v)    
 

 
      

       
 

  
      

        g = 4,875  

 

Pelarut 30% 

Air dan etanol masing masing 15% 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 3,75  

 

Bahan inti (Senyawa aktif) 

(b/v)    
 

 
      

     
 

  
      

        g = 7,5 

 

Lampiran 5. Uji Aktivitas Insect Repellent 

Sampel 
Menit Ke- 

0 10 20 30 40 50 60 

Maltodekstrin 
0 3 2 3 4 2 3 

0 3 1 4 2 5 2 

Senyawa Aktif 
0 2 1 3 1 1 0 

0 2 2 0 1 0 0 

Formula A 
0 1 2 0 0 0 0 

0 1 2 0 2 0 0 

Formula B 
0 2 2 2 2 3 3 

0 4 3 3 3 5 3 

Formula C 
0 1 1 0 0 0 1 

0 5 4 2 2 1 2 

 

Perhitungan persentase daya tolak nyamuk 
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Keterangan: 

C = Jumlah nyamuk awal 

T = Jumlah nyamuk yang hinggap pada tikus Wistar 

 

 Maltodekstrin 

Menit ke-10 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 80% 

Menit ke-20 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 90% 

Menit ke-30 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 76,67% 

Menit ke-40 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 80% 

Menit ke-50 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 76,67% 

Menit ke-60 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 83,33% 

 

 Senyawa Aktif 

Menit ke-10 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 86,67% 

 

Menit ke-20 

   
   

 
     

             
      

  
      

         = 90% 

Menit ke-30 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 90% 

Menit ke-40 
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          = 93,33% 

Menit ke-50 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 96,67% 

Menit ke-60 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 100% 

 

 Formula A 

Menit ke-10 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 93,33% 

Menit ke-20 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 86,67% 

Menit ke-30 

   
   

 
   

             
    

  
      

         = 100% 

Menit ke-40 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 93,33% 

Menit ke-50 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 100% 

Menit ke-60 

   
   

 
   

             
    

  
      

         = 100% 

 

 Formula B 

Menit ke-10 

   
   

 
   

             
    

  
      

         = 80% 

Menit ke-20 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 83,33% 

Menit ke-30 
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          = 83,33% 

Menit ke-40 

   
   

 
     

             
      

  
      

             = 83,33% 

Menit ke-50 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 73,33% 

Menit ke-60 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 80% 

 

 Formula C 

Menit ke 10 

   
   

 
   

             
    

  
      

         = 80% 

Menit ke-20 

   
   

 
     

             
      

  
      

         = 83,33% 

Menit ke-30 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 93,33% 

Menit ke-40 

   
   

 
   

             
    

  
      

          = 93,33% 

Menit ke-50 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 96,67% 

 

Menit ke-60 

   
   

 
     

             
      

  
      

          = 90% 
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Hasil Uji Aktivitas Insect Repellent 

Sampel 

Persentase daya tolak nyamuk Aedes aegipty pada menit Ke- 

(%) 

0 10 20 30 40 50 60 

Maltodekstrin 100 80 90 76,67 80 76,67 83,33 

Senyawa Aktif 100 86,67 90 90 93,33 96,67 100 

Formula A 100 93,33 86,67 100 93,33 100 100 

Formula B 100 80 83,33 83,33 83,33 73,33 80 

Formula C 100 80 83,33 93,33 93,33 96,67 90,00 
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